BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai Analisa Beban Kerja pada PT.

Damaranom Sejahtera Abadi atau DSA Strategy dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja pada karyawan PT. Damaranom
Sejahtera Abadi dengan menggunakan metode NASA - TLX diperoleh hasil
bahwa 5 dari 6 karyawan memiliki beban kerja pada kategori tinggi. Beban
kerja dengan skor tertinggi sebesar 76,67 dan skor beban kerja mental terendah
sebesar 48 yang memiliki kategori agak tinggi. Dimensi effort dan mental
demand merupakan faktor utama yang menyebabkan tingginya beban kerja
mental karyawan di DSA Strategy. Dimensi effort sendiri berkaitan dengan
besar usaha mental dan fisik yang diperlukan untuk mencapai performansi,
yang mengindikasikan bahwa perlunya melakukan usaha yang cukup besar
dalam pekerjaannya. Selain itu dimensi mental demand, berkaitan dengan
aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan.

Berdasarkan analisis beban kerja mental pada responden yang dilakukan
didapatkan hasil sebagai berikut.

a. Untuk komisaris didapatkan hasil pengukuran skor sebesar 48 yang
pada kategori agak tinggi. Dimensi effort merupakan faktor utama pada
besarnya skor tersebut.

b. Untuk direktur didapatkan hasil pengukuran skor sebesar 76,67 yang
pada kategori tinggi. Dimensi frustration merupakan faktor utama pada
besarnya skor tersebut.

c. Untuk partnership director didapatkan hasil pengukuran skor sebesar
59,33 yang pada kategori tinggi. Dimensi effort merupakan faktor

utama pada besarnya skor tersebut.
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d. Untuk chief design officer didapatkan hasil pengukuran skor sebesar
60 yang pada kategori tinggi. Dimensi mental demand merupakan
faktor utama pada besarnya skor tersebut.

e. Untuk marketing & editor didapatkan hasil pengukuran skor sebesar 64
yang pada kategori tinggi. Dimensi temporal demand merupakan faktor
utama pada besarnya skor tersebut.

f. Untuk sales acquisition didapatkan hasil pengukuran skor sebesar
54,67 yang pada kategori tinggi. Dimensi effort merupakan faktor

utama pada besarnya skor tersebut.

5.1 Saran

Berikut merupakan saran yang diberikan untuk pihak DSA Strategy.

1.

Peningkatan dari segi proses komunikasi, hal ini dengan mengadakan rapat tim
secara rutin untuk mengevaluasi pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan. Proses
komunikasi bisa dengan melakukan pendekatan yang lebih personal pada
setiap karyawan agar dapat menggali lebih dalam aspirasi dan juga bisa
menggali permasalahan yang mungkin dihadapi oleh karyawan pada
pekerjaannya, dengan itu juga dapat mengadakan konseling secara berkala agar
dapat mengetahui keluhan yang dirasakan karyawan.

Rekomendasi penanganan kepada 6 responden dengan skor NASA - TLX
berdasarkan dimensi yang memengaruhi besaran skornya:

a. Untuk komisaris, responden dengan dimensi Effort yang menjadi faktor
utama besarnya skor: mengatur kembali skala prioritas dan
memperhitungkan lebih matang untuk tercapainya KPI yang
diinginkan, agar Effort yang dikeluarkan lebih efektif dan efisien

b. Untuk direktur, responden dengan dimensi Frustration yang menjadi
faktor utama besarnya skor: Melakukan konsultasi dengan rekan
mengenai beban pikiran yang dialami selama bekerja

c. Untuk partnership director, responden dengan dimensi Effort yang

menjadi faktor utama besarnya skor: mengatur kembali skala prioritas
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dan memperhitungkan lebih matang untuk tercapainya KPI yang
diinginkan, agar Effort yang dikeluarkan lebih efektif dan efisien

. Untuk chief design officer responden dengan dimensi Mental Demand
yang menjadi faktor utama besarnya skor: melakukan konsultasi dan
saran kepada rekan maupun pihak eksternal untuk memudahkan
kesulitan pekerjaan yang dialami

Untuk marketing & editor responden dengan dimensi Temporal
Demand yang menjadi faktor utama besarnya skor: Dengan mengatur
kembali skala prioritas dan memberikan pelatihan pada manajemen
waktu serta menggunakan alat bantu untuk meningkatkan efisiensi
pada pekerjaannya

Untuk sales acquisition, responden dengan dimensi Effort yang
menjadi faktor utama besarnya skor: mengatur kembali skala prioritas
dan memperhitungkan lebih matang untuk tercapainya KPI yang

diinginkan, agar effort yang dikeluarkan lebih efektif dan efisien
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